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	Kotak infak adalah tempat yang sangat dibutuhkan sebagai sarana untuk menampung uang hasil sumbangan amal dari para jemaahnya disetiap masjid. Namun demikian kotak infak di masjid merupakan salah satu sasaran empuk bagi tindak kejahatan pencurian.
Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan sistem keamanan kotak infak. Kotak infak ini nantinya akan menggunakan fingerprint sebagai media pembuka dan pengunci kotak infak yang hanya dapat dikelola admin. Sistem ini dirancang dengan tambahan sensor photodioda sebagai pendeteksi pencurian yang terjadi pada kotak infak, Sensor photodioda ini nantinya akan mendeteksi pencurian saat kotak infak berpindah tempat. Output dari sistem ini merupakan buzzer dan berupa notifikasi melalui Blynk yang berisi dimana kotak infak telah dicuri.
Hasil dari penelitian ini mampu mengatasi permasalahan dalam khasus pencurian yaitu dapat mendeteksi perpindahan pada kotak infak untuk keamanan kotak infak menggunakan fingerprint berbasis Internet of Things.
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbanyak didunia. Bersumber pada informasi Global Religious Future, penduduk Indonesia yang beragama Islam pada 2010 menggapai 209,12 juta jiwa ataupun mendekati 87% dari total populasi. Dengan jumlah penduduk yang kebanyakan memeluk agama islam Indonesia mempunyai berbagai keunikan serta kekhasan yang tidak dimiliki negeri lain. Salah satunya Indonesia merupakan negara yang mempunyai jumlah masjid paling banyak di dunia, serta disetiap masjid itu ada minimun dua kotak infak ini sangat sedikit ditemui di masjid di negera manapun. Kotak infak sendiri ialah suatu media buat mengumpulkan sedekah ataupun infak dari warga. Meski pada awal mulanya kotak infak cuma terdapat di masjid– masjid, tetapi dikala ini kotak infak pula ada di tiap warung makan serta tempat– tempat universal yang lain sampai diedarkan dijalanan oleh sebagian orang dengan tujuan kemanusiaan sehingga tiap permasalahan terpaut kotak infak ini sangat berarti buat kita bahas buat kita cari solusinya[1].
Meningkatnya teknologi digital beberapa tahun belakangan ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia yang diharapkan dapat memanfaatkan teknologi yang telah dibuat untuk menjaga keamanan hidup, harta benda, dan hal- hal lain yang bersifat sangat rahasia[2]. Kotak infak adalah sarana yang sangat     dibutuhkan sebagai sarana untuk menampung uang hasil sumbangan amal dari para jemaahnya di setiap masjid namun demikian kotak infak masjid juga sebagai sarana untuk menampung uang hasil sumbangan amal dari para jemaahnya di setiap masjid namun demikian kotak infak masjid juga merupakan salah satu sasaran yang empuk bagi tindak kejahatan pencurian[3]. Pada biasanya kotak infak kerap kita temui masih memakai kunci gembok sebagai pengamannya sehingga menyebabkan kotak infak kerap terjadi pencurian ataupun pembobolan. Kotak infak pula tidak selamanya bisa dipantau oleh penjaga perihal ini membuat tingkatan keamanannya sangat tidak efisien. 
Disaat ini dengan adanya perkembangan teknologi membagikan penyelesaian untuk menciptakan pengaman pada kotak infak menjadi sangat efisien mengingat kasus pencurian maupun pembobolan pada kotak infak sehingga tidak terulang kembali. Seluruh upaya dicoba demi memudahkan pekerjaan manusia dari waktu ke waktu yang memerlukan mobilitas besar dalam melaksanakan pekerjaan dan otomatisasi sehingga manusia menemukan kemudahan dari teknologi tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk membuat suatu sistem keamanan kotak infak menggunakan NodeMCU. Kotak infak ini nantinya akan menggunakan fingerprint sebagai media pembuka dan pengunci kotak infak yang hanya dapat dikelola admin. Sistem ini dirancang dengan tambahan sensor photodioda sebagai pendeteksi pencurian yang terjadi pada kotak infak, Sensor photodioda ini nantinya akan mendeteksi pencurian saat kotak infak berpindah tempat. Output dari sistem ini merupakan buzzer dan berupa notifikasi melalui Blynk yang berisi dimana kotak infak telah dicuri. Tentunya sistem keamanan ini diharapkan lebih menjamin keamanan kotak infak karna tidak semua orang bisa mengakses kotak. Berdasarkan latar belakang diatas tersebut, muncul sebuah ide untuk membuat skripsi dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM KEAMANAN KOTAK INFAQ DENGAN FINGERPRINT BERBASIS IOT”.
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini diperlukan suatu penyelesaian permasalahan dalam mengimplementasikan internet of things (IoT) yang terstruktur dan sistematis untuk perancangan sistem keamanan kotak infak dalam meminimalisir pencurian. Sehingga nantinya sistem keamaanan Kotak Infak dapat diimplementasikan dengan kebutuhan manusia. Metodologi penelitian yang digunakan pada perancangan rancang bangun sistem keamanan kotak infak dengan fingerprint berbasis IoT menggunakan teknik berikut :

a. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam metode pengambilan data oleh peneliti untuk dapat menganalisa hasil penelitian yang dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Pada penelitian sistem keamanan kotak infak ini menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut:

· Studi literatur
Ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan untuk mencari refrensi bahan untuk menyelesaikan permasalahan dengan menelusuri sumber-sumber penulisan yang ada sebelumnya, dapat di cari dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian dan melalui situs internet.

· Metode Eksperimen 
Metode ini merupaka pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan ujicoba guna memperbaiki permasalahan yang terjadi, sehingga sistem yang akan dibangun dapat bekerja dengan baik dan sesuai yang diinginkan. 
· Pengujian/Testing 
Melakukan pengujian satu persatu alat sistem keamanan kotak infak mulai dari hardware dan software serta pengujian keseluruhan sistem sesuai dengan hasil yang diinginkan.
b. Kerangka Kerja
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Dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa kerangka kerja yang harus dilaksanakan. Kerangka kerja adalah gambaran dari langkah-langkah yang harus dilalui sehingga penelitian akan berjalan dengan baik. Kerangka kerja yang dibuat dimulai dengan melakukan pengamatan masalah pada penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mencari solusi yang sesuai dengan yang diinginkan. Adapun gambaran kerja yang dibuat pada sistem ini adalah sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Kerja

c. Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan sebuah implementasi metode atau logoritma didalam penelitian. Algoritma sistem sangat penting dalam pembentukan sebuah sistem yang akan dikembagkan kedalam sebuah program. Implementasi algoritma IoT digunakan untuk membuat sistem dapat dikoneksikan dan dikendalikan dengan komunikasi internet.
· Flowchart 
Flowchart merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis menyatakan aliran algoritma atau proses yang menampilkan langkah-langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan menghubungkan masing-masing langkah tersebut menggunakan tanda panah. Diagram ini bisa memberikan solusi selangkah demi selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada didalam proses atau algoritma tersebut.

Berikut ini adalah Flowchart dari rancang bangun sistem keamanan kotak infak dengan fingerprint berbasis IoT.
[image: image9.jpg]


[image: image1.jpg]Verifiasi apakah sidik jart
terdeteksi.

Input photodiods

T "
Buzzer ON
Blyuk: Ada yang coba
X ‘membuka kunci

Selenoid terbuka.

Photodioda
terdetekai?

berada ditempat.





Gambar 2. Flowchart Sistem
d. Pemodelan Blok Diagram Sistem
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Setelah mendapatkan gambaran pada sistem yang sesungguhnya, maka di dapatkan gambaran untuk membuat perancangan alat. Sebelum melakukan perancangan sistem dan membantu perancangan pada alat maka dibuatlah diagram yang akan menjelaskan aliran input, proses dan output.
Gambar 3. Blok Diagram Sistem
e. Perancangan Rangkaian Sistem

Rangkaian sistem perangkat keras dirancang agar dapat diketahui struktur rangkaian elektronika. Dalam perancangan sistem ini dibagi beberapa rangkaian yang akan dibuat menjadi satu keseluruhan sistem, diantaranya sebagai berikut:
Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan Sistem

f. Perancangan Prototipe / Model
Pada perancangan sistem ini dari dua bagian besaran, yaitu perangkat keras (hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). Sistem pada perangkat keras dirancang dengan menggunakan rangkaian elektronika digital yang terdiri dari beberapa rangkaian yang dijadikan satu keseluruhan sistem, dan sistem pada perangkat lunak dirancang dengan aplikasi khusus yaitu Blynk.


Gambar 5. Rancangan Desain Keseluruhan
3. Implementasi dan Pengujian
Pengujian sistem pada rangkaian Rancang Bangun Sistem Keamanan kotak Infak dengan fingerprint berbasis internet of things dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan teori yang direncanakan. Sebelum melakukan pengujian pada sistem yang telah dibuat maka akan di bahas lebih dahulu kebutuhan sistem yang digunakan dalam pengoperasiannya.
a. Implementasi Sistem


Implementasi sistem adalah tahapan atau proses yang dilalui hingga sistem bekerja sesuai dengan keinginan, dimulai dari rancangan blok diagram, perakitan komponen, pebuatan program, hingga perumusan kesimpulan. Setelah semua kebutuhan sistem yang telah disiapkan sudah terpenuhi, maka tahapan selanjutnya adalah menerapkan dan membangun sistem yang akan dibuat.
b. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi kinerja dari setiap keseluruhan komponen-komponen sistem. Pengujian ini dimulai dengan melakukan pemeriksaan kerja sistem pada bagian-bagian utama hingga pada kinerja sistem keseluruhan. Pengujian pada rangkaian sistem dilakukan setelah semua komponen dan bagian-bagian terpasang utuh menjadi satu-kesatuan sistem, yaitu keseluruhan dari sistem keamanan kotak infak dengan fingerprint berbasis IoT.

· Pengaktifan Sistem

Pada sistem ini pengaktifan dimulai dari menghubungkan rangkaian dengan sumber daya pada adaptor DC 5V, prosesnya adalah dengan memasang kabel jack USB pada adaptor ke port usb sistem dari NodeMCU yang ditandai dengan led indikator menyala.
· Implementasi ke Blynk
Penggunakan platform Blynk akan memaksimalkan untuk monitoring keamanan kotak infak karena aplikasi ini sangat familiar. Pada tahap ini pengujian dilakukan yaitu dengan cara menghubungkan Wifi yang telah di aktifkan kemudian buka Blynk yang telah dibuat sebelumnya
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Gambar 6. Implementasi ke Blynk
· Implementasi perekaman sidik jari pada Arduino IDE
Pada implementasi ini akan di jelaskan cara perekaman sidik jari melalui Arduino IDE, Perekaman sidik jari dapat dilakukan sebanyak 127 data sidik jari. Berikut gambar perekaman sidik jari pada Arduino IDE:
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Gambar 7. Implementasi perekaman sidik jari pada Arduino IDE
· Implementasi pada sensor photodioda pada Arduino IDE
gambar pengujian Rancang Bangun Sistem Keamanan kotak Infak dengan fingerprint berbasis internet of things yang bekerja sesuai dengan kondisi, pada gambar dibawah ini merupakan tampilan dari serial monitor dari modul sensor photodioda ketika sensor membaca tidak ada halangan.


Gambar 8. Implementasi pada sensor photodioda pada Arduino IDE
4. KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada Bab I sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. 
Perancangan sistem keamanan kotak infak menggunkan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 sebagai pengendali sistem dengan sensor fingerprint sebagai kunci atau pembuka kotak infak, dan sensor photodioda sebagai pendeteksi jika kotak tidak berada ditempat. 

2.
Penerapan Internet Of Things (IOT) pada sistem ini akan dihubungkan melalui aplikasi Blynk untuk notifikasi apabila kotak infak terdeteksi jari dan adanya pencurian atau kotak tidak berada ditempat. 

3. Teknik simplex diterapkan sebagai komunikasi satu arah yang dikirim melalui Blynk
4. Kotak infak yang dibuat yaitu kotak infak tetap (tidak berpindah pindah).
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